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Abstrak : Pengklasteran (pengelompokkan) digunakan untuk mengatur data hasil pengamatan menjadi 
data yang bermakna atau berarti. Tujuan skripsi ini adalah untuk membuat klaster (kelompok) pola hujan 
yang lebih spesifik untuk Provinsi Sumatera Selatan. Metode yang digunakan adalah metode Single 
Linkage dan K-Means. Hasil klasterisasi pos – pos hujan ini kemudian dipetakan dengan menggunakan 
software Arc View. Hasil klasterisasi ini diharapkan dapat memudahkan evaluasi dan prakiraan hujan 
bulanan/musim secara spasial 
 
Kata Kunci : Klasterisasi, Curah Hujan, Metode Single Linkage, Metode K-Means, Pola Hujan, Musim. 
 
Abstract : Clustering is used to arrange observation data into important data. The purphose of this thesis 
is to make precipitation pattern clustering specifically for South Sumatera Province. The used methods 
are Single Linkage and K-Means. Then the result of this clustering is mapped by Arc View. This result is 
expected to ease the monthly/season precipitation evaluation and forecast.  
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1   PENDAHULUAN 
 
 Prakiraan hujan yang tepat dan akurat 
amatlah dibutuhkan oleh semua pihak. 
Prakiraan ini digunakan dalam banyak hal 
terutama oleh pertanian yang menyangkut 
pola tanam dan ketahanan pangan. Oleh 
karena itu, untuk mendapatkan data prakiraan 
yang tepat dan akurat  harus ditunjang dengan 
data hasil pengamatan dan pengolahan yang 
tepat pula. Pengolahan data hujan dari pos – 
pos hujan yang tersebar di wilayah Provinsi 
Sumatera Selatan dapat dipermudah dengan 
mengelompokkan pos – pos hujan dengan 
pola hujan yang sama. 
 
 Stasiun Klimatologi Kenten selaku 
Unit Pelaksana Teknis (UPT) Badan 
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika 
(BMKG) di daerah Sumatera Selatan 
memberikan informasi prakiraan dengan data 
hasil pewilayahan pos hujan yang telah 
diberikan oleh BMKG Pusat. 
Pengelompokkan dan pewilayahan pos hujan 
ini masih kurang memenuhi kebutuhan akan 
prakiraan yang lebih akurat. Oleh karena itu, 
maka dibuatlah pengelompokkan dan 
pewilayahan pola hujan yang lebih detail dari 
sebelumnya. 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis 
mengambil tema “Analisis Penerapan 
Metode Single Linkage dan K-Means untuk 
Pewilayahan Pola Hujan Provinsi 
Sumatera Selatan Berbasis Arc View”. 
 
 
2   LANDASAN TEORI 
 
2.1   Pengklasteran 
 
 Pengklasteran menurut Edi Satriyanto 
adalah suatu metode pengelompokkan 
berdasarkan ukuran kedekatan (kemiripan). 
Pengklasteran berbeda dengan group dimana 
group berarti kelompok yang sama 
kondisinya sedangkan klaster tidak harus 
sama akan tetapi pengelompokkannya 
berdasarkan pada kedekatan dari suatu 
karakteristik sampel yang ada, salah satunya 
dengan menggunakan rumus jarak Euclidian. 
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Sementara istilah analisis clustering menurut 
Hill dan Lewicki (2007) meliputi sejumlah 
algoritma dan metode yang berbeda untuk 
mengelompokkan objek yang mirip menjadi 
satu kategori. 
 
2.2   Metode Single Linkage 
 
 Menurut Hill dan Lewicki (2007) 
pada metode Single Linkage jarak antara dua 
klaster ditentukan oleh jarak dari dua objek 
terdekat (nearest neighbours) pada klaster 
berbeda. Dengan artian akan merangkai objek 
untuk membentuk klaster, dan menghasilkan 
klaster yang cenderung mewakili “rantai” 
panjang. 
 
2.3   Metode K-Means 
 
“Algoritma K-Means pertama kali 
digagas oleh J.Macqueen.” (Susanto & 
Suryadi 2010, h.86). Menurut Hill dan 
Lewicki (2007) metode K-Means akan 
menghasilkan dengan tepat  sejumlah k-
cluster dari kemungkinan perbedaan yang 
paling besar. Metode ini berusaha untuk 
meminimalkan variasi antar data yang ada di 
dalam suatu cluster dan memaksimalkan 
variasi dengan data yang ada di cluster 
lainnya. 
 
 
2.4   Provinsi Sumatera Selatan 
 
 Berdasarkan ulasan pada situs 
pemerintah provinsi Sumatera Selatan 
(http://www.sumselprov.go.id), Propinsi 
Sumatera Selatan sejak berabad yang lalu 
dikenal juga dengan sebutan Bumi Sriwijaya, 
pada abad ke-7 hingga abad ke-12 Masehi 
wilayah ini merupakan pusat kerajaan 
Sriwijaya yang juga terkenal dengan kerajaan 
maritim terbesar dan terkuat di Nusantara. 
 
Secara administratif Provinsi 
Sumatera Selatan terdiri dari 10 (sepuluh) 
Pemerintah Kabupaten dan 4 (empat) 
Pemerintah Kota, beserta perangkat Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah. Pemerintah 
Kabupaten dan Kota membawahi Pemerintah 
Kecamatan dan Desa/Kelurahan. 
Pemerintahan Kabupaten/Kota tersebut 
sebagai berikut :  
a. Kab. Ogan Komering Ulu (Ibukota 
Baturaja)  
b. Kab. OKU Timur (Ibukota Martapura)  
c. Kab. OKU Selatan(Ibukota Muara Dua)  
d. Kab. Ogan Komering Ilir (Ibukota Kayu 
Agung)  
e. Kab. Muara Enim (Ibukota Muara Enim)  
f. Kab. Lahat (Ibukota Lahat)  
g. Kab. Musi Rawas (Ibukota Lubuk 
Linggau)  
h. Kab. Musi Banyuasin (Ibukota Sekayu)  
i. Kab. Banyuasin (Ibukota Pangkalan Balai)  
j. Kota Ogan Ilir (Ibukota Indralaya)  
k. Kota Palembang (Ibukota Palembang)  
l. Kota Pagar Alam (Ibukota Pagar Alam)  
m. Kota Lubuk Linggau (Ibukota Lubuk 
Linggau)  
n. Kota Prabumulih (Ibukota Prabumulih) 
 
2.5 Peta 
 
Menurut Pusat Survei Sumber Daya 
Alam Darat BAKOSURTANAL (2008), peta 
adalah gambaran permukaan bumi yang 
diproyeksikan ke dalam bidang datar dengan 
skala tertentu 
Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh 
peta antara lain: 
a. Terukur 
b. Mempunyai georeference 
c. Mempunyai skala 
d. Mempunyai orientasi 
e. Mempunyai sumber data 
f. Memenuhi kaidah kartografi 
g. Mempunyai simbol peta 
 
2.6 Statistica 
 
Menurut StatSoft Inc. 
(http://www.statsoft.com/company/history), 
Statistica merupakan perangkat lunak yang 
dikembangkan oleh Statsoft, Inc yang 
pertama kali didirikan pada tahun 1984 
sebagai kerjasama sejumlah ilmuwan dan 
professor universitas yang pokok utamanya 
adalah untuk menganalisis data dari penelitian 
mereka sendiri dan harus mengembangkan 
langkah statistik biasa dimana programnya 
tidak tersedia untuk umum dan hanya tersedia 
dalam command drive, tidak bisa diubah, dan 
dalam bentuk program untuk mainframe. 
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2.7 Arc View 
 
ArcView menurut Prahasta (2009) 
merupakan salah satu perangkat lunak 
desktop SIG dan pemetaan yang 
dikembangkan oleh ESRI (Environmental 
Systems Research Institute). ArcView 
mengorganisasikan sistem perangkat 
lunaknya ke dalam beberapa komponen 
penting sebagai berikut: 
a. Project 
b. Theme 
c. View 
d. Table 
e. Chart 
f. Layout 
g. Script 
 
2.8 Curah Hujan dan Musim 
 
Menurut BMKG (2012) curah hujan 
dalam millimeter merupakan ketinggian air 
hujan yang terkumpul dalam tempat yang 
datar, tidak menguap, tidak meresap, dan 
tidak mengalir. Curah hujan satu millimeter 
artinya dalam luasan satu meter persegi pada 
tempat yang datar tertampung air setinggi satu 
millimeter atau tertampung air sebanyak satu 
liter.  
 
Musim atau monsun pola sirkulasi 
angin yang berhembus secara periodik pada 
suatu periode (minimal 3 bulan) dan pada 
periode yang lain polanya akan berlawanan. 
 
3 PERANCANGAN DAN PENGOLAHAN 
   DATA 
 
3.1   Profil Stasiun Klimatologi 
 
Stasiun Klimatologi (Staklim) Klas II Kenten 
adalah salah satu Unit Pelaksana Teknis 
(UPT) dari Badan Meteorologi Klimatologi 
dan Geofisika (BMKG) yang berada di 
Provinsi Sumatera Selatan. Lingkup kerja dari 
kantor ini adalah mengamati keadaan cuaca 
dan iklim serta menyediakan data dan 
informasi yang terkait dengan bidang 
klimatologi kepada semua pihak, baik 
masyarakat, instansi pemerintah, pihak swasta 
maupun akademisi. Kantor ini berdiri sejak 
tahun 1975 dan mulai menjalankan fungsi 
operasionalnya sejak tahun 1976 
 
3.2   Bagan Alir Pewilayahan Pos Hujan 
 
 Perencanaan dalam penulisan 
analisis ini digambarkan secara umum pada 
blok diagram berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 : Bagan Alir Pewilayahan Pos 
Hujan 
 
4   HAIL DAN ANALISIS 
 
4.1   Data Mentah 
 
 Data mentah adalah data yang belum 
diberikan suatu tindakan. Pada penelitian ini, 
data mentah yaitu data hujan bulanan dari 55 
pos hujan yang tersebar di seluruh wilayah di 
Provinsi Sumatera Selatan. 
 
4.2   Pre Processing 
 
 Pada tahap ini data mentah yang 
telah dikumpulkan dijadikan menjadi satu file 
dalam bentuk rata – rata bulanan kemudian 
dimasukkan ke dalam worksheet pada 
software STATISTICA dimana kolom adalah 
nama pos hujan dan baris adalah bulan. 
  
 
 
 
Gambar 2 : Sampel Data Hujan Setelah 
Dimasukkan Dalam Software Statistica 
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4.3   Klasterisasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 : Pemilihan Metode Analisis 
Klaster 
 
4.3.1 Klasterisasi dengan Metode Single 
Linkage 
Gambar 4 : Vertikal Dendogram 
Gambar 5 : Plot of Linkage Distance 
Across Step 
  
4.3.2 Klasterisasi dengan Metode  
          K-Means 
 
Setelah proses klasterisasi dengan 
metode Single Linkage selesai, dan telah 
didapatkan asumsi jumlah cluster yang terjadi 
dari beda jarak yang optimal maka kemudian 
dilanjutkan dengan klasterisasi metode K-
Means. 
  
Tabel 1 : Member of Cluster 1-2 and 
Distance 
 
Member of Each Cluster and Distance 
Cluster 1 Cluster 2 
Variable Distances Variable Distances 
baturaja 34.8 by_lencir 28.6 
betung 43.2 jarai 46.3 
buay_mdg 54.4 muara_dua 36.5 
gandus 45.1 pdp_lntg 58.7 
gn_batu 29.4 pj_bulan 26.5 
indralaya 30.8 pk_tinggi 30.8 
pampangan 41.9 rb_lubai 36.6 
sg_lilin 56.3 sg_pyang 23.7 
tl_selapan 26.8 srikaton 37.0 
  tj_sakti_i 30.4 
  tj_tebat 48.7 
 
Tabel 2 : Member of Cluster 3-4 and 
Distance 
 
Member of Each Cluster and Distance 
Cluster 3 Cluster 4 
Variable Distances Variable Distances 
belitang 35.5 gn_megang 0.0 
kikim_brt 51.8   
kikim_tgh 49.5   
kikim_tmr 27.0   
lembak 34.3   
mrp_tmur 40.2   
muara_enim 43.8   
pg_gng 39.5   
ujan_mas 45.0   
 
Tabel 3 : Member of Cluster 5-6 and 
Distance 
 
Member of Each Cluster and Distance 
Cluster 5 Cluster 6 
Variable Distances Variable Distances 
babat_toman 44.19522 kenten 27.66165 
gm_ulu 58.89715 mariana 36.97346 
gn_dempo 39.59768 melania 30.70544 
mulak_ulu 53.44593 plaju 31.01657 
sekayu 40.93824 rb_dgku 31.91569 
sg_desa 46.84079 sembawa 51.86128 
sp_cpg 43.25382 tj_raja 56.72873 
tj_sakti_u 74.31835 tl_betutu 27.98131 
tugumulyo 40.68971 unanti 51.86976 
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Tabel 4 : Member of Cluster 7 and Distance 
 
Member of Cluster 7 and Distance 
Cluster 5 
Variable Distances 
babat_toman 44.19522 
gm_ulu 58.89715 
gn_dempo 39.59768 
mulak_ulu 53.44593 
sekayu 40.93824 
sg_desa 46.84079 
sp_cpg 43.25382 
tj_sakti_u 74.31835 
tugumulyo 40.68971 
 
Gambar 6 : Grafik Rata-rata Curah Hujan 
per Bulan untuk Tiap Klaster 
 
4.4 Pemetaan Sesuai Klaster 
Gambar 7 : Tampilan Peta Provinsi 
Sumatera Selatan Hasil Klasterisasi 
 
4.5 Analisis Data dan Topografi 
 
Setelah proses pemetaan pos hujan 
sesuai kelompok hasil klasterisasi maka akan 
dilakukan analisis topografi pada 
pengelompokkan pos hujan tersebut.  
Peta topografi yang digunakan dalam 
penulisan ini berupa image (.img) yang 
berasal dari image SRTM (Shuttle Radar 
Topography Mission). 
 
Gambar 8 : Tampilan Setelah Dimasukkan 
Peta Topografi 
 
 
4.6 Hasil Klasterisasi dan Topografi 
Gambar 9 : Peta Pewilayahan Pola Hujan 
Provinsi Sumatera Selatan 
 
4.6.1 Karakteristik Musim Tiap Klaster 
 
Dari grafik rata – rata curah hujan per 
bulan untuk tiap klaster maka rata - rata dari 
tiap klaster  bisa dibuat sebagai berikut: 
 
Tabel 5: Rata-rata Curah Hujan Bulanan 
untuk Klaster 1-4 
 
Klaster 1 2 3 4 
Jan 201.2 206.1 349.5 683.0 
Feb 255.4 216.5 330.7 539.0 
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Mar 326.6 221.1 289.9 328.0 
Apr 281.5 208.5 275.0 294.0 
May 164.6 174.1 197.3 168.0 
Jun 123.2 108.3 125.3 184.0 
Jul 94.2 159.0 146.9 142.0 
Aug 95.3 126.7 128.6 78.0 
Sep 120.0 121.3 106.0 200.0 
Oct 227.1 172.9 204.4 343.0 
Nov 282.7 226.8 257.6 404.0 
Dec 270.9 256.4 360.0 444.0 
 
Tabel 6: Rata-rata Curah Hujan Bulanan 
untuk Klaster 5-7 
 
Klaster 5 6 7 
Jan 312.3 253.3 383.4 
Feb 270.6 284.3 365.3 
Mar 266.9 450.0 425.7 
Apr 258.7 340.6 315.4 
May 201.9 172.2 237.6 
Jun 147.6 141.7 155.9 
Jul 188.2 75.0 146.6 
Aug 143.7 98.8 116.4 
Sep 167.3 120.2 133.7 
Oct 260.3 257.7 252.1 
Nov 363.2 340.8 315.0 
Dec 323.7 315.2 448.9 
Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa: 
a. Pada klaster 1 musim hujan terjadi dari 
bulan Oktober hingga Mei dan musim 
kemarau terjadi dari bulan Juni hingga 
September. 
b. Pada klaster 2 musim hujan terjadi dari 
bulan Oktober hingga Mei dan musim 
kemarau terjadi dari bulan Juni hingga 
September. 
c. Pada klaster 3 musim hujan terjadi dari 
bulan Oktober hingga Mei dan musim 
kemarau terjadi dari bulan Juni hingga 
September. 
d. Pada klaster 4 musim hujan terjadi dari 
bulan September hingga Juni dan musim 
kemarau terjadi dari bulan Juli hingga 
Agustus. 
e. Pada klaster 5 musim hujan terjadi dari 
bulan September hingga Mei dan musim 
kemarau terjadi dari bulan Juni hingga 
Agustus. 
f. Pada klaster 6 musim hujan terjadi dari 
bulan Oktober hingga Mei dan musim 
kemarau terjadi dari bulan Juni hingga 
September. 
g. Pada klaster 7 musim hujan terjadi dari 
bulan Oktober hingga Juni dan musim 
kemarau terjadi dari bulan Juli hingga 
September. 
 
4.7 Perbandingan Klaster 
 
Stasiun Klimatologi Kenten 
Palembang sebagai UPT daerah dalam 
melakukan analisis dan prakiraan musim 
menggunakan pewilayahan pola hujan yang 
telah diberikan oleh BMKG Pusat. Pada 
pewilayahan ini Provinsi Sumatera Selatan 
memiliki 17 klaster dimana hanya ada 7 
(tujuh klaster) yang semua wilayahnya 
terletak di Provinsi Sumatera Selatan, 
sedangkan sisanya terletak berdampingan 
bersama dengan provinsi tetangga, yaitu 
Provinsi Jambi, Provinsi Bengkulu, dan 
Provinsi Lampung. Peta pewilayahan pola 
hujan yang dimiliki oleh BMKG adalah 
sebagai berikut: 
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Gambar 10 : Peta Pewilayahan Pola Hujan 
Provinsi Sumatera Selatan oleh BMKG 
Jika pos – pos hujan yang kita 
gunakan dipetakan pada peta pewilayahan 
pola hujan dari Staklim Kenten maka tentu 
saja hasilnya akan berbeda. Hal ini bisa 
disebabkan oleh beberapa hal, antara lain 
yaitu berbedanya tahun pengambilan data, 
perbedaan wilayah yang akan dibuat 
pewilayahannya (BMKG membuatnya untuk 
satu pulau Sumatera), jumlah pos hujan, dan 
minimnya pengalaman serta pengetahuan 
tentang tipe hujan.  
 
5   PENUTUP 
 
5.1   Kesimpulan 
 
 Berdasarkan dari kuesioner yang 
diberikan oleh Stasiun Klimatologi Kenten 
Palembang, pewilayahan pola hujan yang 
dihasilkan dari klasterisasi dan analisis 
topografi ini sudah baik. 
 
5.2   Saran 
 
 Saran yang ingin disampaikan penulis 
yaitu diharapkan jumlah titik pos hujan di 
Provinsi Sumatera Selatan bisa ditambah agar 
penyebarannya lebih merata (tidak ada 
wilayah yang kosong). 
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